
Bandung Conference Series: Early Childhood Teacher Education   https://doi.org/10.29313/bcsecte.v3i1.8252 

Corresponding Author 

Email: masnipalmarhun@gmail.com  46 

Strategi Guru dalam Pengenalan Geometri di Taman Kanak-Kanak 

Kecamatan Jatiwangi 

De’ vivi Alvioni Maulidini*, Masnipal, Dewi Mulyani 

Prodi Pendidikan Guru PAUD, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Bandung, Indonesia. 

*alvionidevi@gmail.com, masnipalmarhun@gmail.com, ewiem@yahoo.com 

Abstract. The importance of introducing geometry to early childhood is the first step 

to understanding concepts that children will master in cognitive development. 

Through the initial concept of introducing geometry, it will have an impact on the 

learning experience of children so that it will support mathematical concepts at the 

next level. Introducing geometric shapes well will improve their cognitive abilities, 

besides that, children will be able to think mathematically logically and children will 

be able to understand simple concepts in everyday life. in this study used a qualitative 

approach with descriptive methods using triangulation data collection techniques or 

combining several techniques, namely, interviews, questionnaires, documentation 

and observation. The research was conducted to find out about teacher strategies in 

introducing geometry to early childhood. Based on the research results, in lesson 

planning, teachers will make annual programs, semester programs, weekly learning 

implementation plans and daily weekly implementation plans. The material is in 

accordance with the basic competence and developmental level of the child. The 

method is carried out by packaging learning and using various methods. Solutions to 

further improve strategies in learning geometry recognition for early childhood are 

(1) the need for the use of a variety of media (2) the form of teaching and learning 

activities places more emphasis on child-centered (student center). 

Keywords: Learning Strategies, recognition of geometric shapes, Early 

Childhood. 

Abstrak. Pentingnya mengenalkan geometri pada anak usia dini merupakan langkah 

awal untuk memahami konsep yang akan dikuasai anak dalam pengembangan 

kognitif. Melalui konsep awal dalam pengenalan geometri ini akan berdampak pada 

pengalaman belajar pada anak sehingga akan menunjang konsep matematika di 

tingkat selanjutnya. Mengenalkan bentuk geometri dengan baik akan meningkatkan 

kemampuan kognitifnya, selain itu, anak akan mampu berpikir matematis logis dan 

anak akan mampu memahami konsep sederhana di kehidupan sehari-hari. pada 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data triangulasi atau menggabungkan beberapa 

teknik yaitu, wawancara, kuesioner, dokumentasi dan observasi. Penelitian dilakukan 

untuk mengetahui terkait strategi guru dalam pengenalan geometri anak usia dini. 

Berdasarkan hasil penelitian, pada perencanaan pembelajaran, guru akan membuat 

program tahunan, program semester, rencana pelaksanaan pembelajaran mingguan 

dan rencana pelaksanaan mingguan harian. Materi sesuai dengan kompetensi dasar 

dan tingkat perkembangan anak. Metode yang dilakukan dengan mengemas 

pembelajaran dan menggunakan metode bervariasi. Solusi untuk lebih meningkatkan 

strategi dalam pembelajaran pengenalan geometri anak usia dini adalah (1) perlu 

adanya penggunaan media yang bervariasi (2) bentuk kegiatan belajar mengajar lebih 

menekankan untuk berpusat pada anak (student center). 

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, Pengenalan Geometri, Anak Usia Dini.  
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A. Pendahuluan 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan pendidikan non formal yang diselenggarakan 

untuk anak usia 0-6 tahun (Masnipal, 2018). Pendidikan Anak Usia Dini diberikan untuk anak 

sebelum memasuki jenjang sekolah dasar. Tujuan dari Pendidikan Anak Usia Dini adalah untuk 

mengembangkan potensi dan seluruh aspek perkembangan yang dimiliki oleh anak. Aspek-

aspek perkembangan ini meliputi: aspek bahasa, aspek fisik motorik, aspek sosial emosional, 

aspek nilai agama moral, aspek seni, dan aspek kognitif atau kemampuan berpikir. Aspek-aspek 

perkembangan inilah yang akan menjadi dasar perkembangan selanjutnya. Oleh karena itu, 

aspek perkembangan ini yang akan menjadi penentu bagi perkembangan selanjutnya (Dewi, 

2019).  

Perkembangan maupun pertumbuhan anak usia dini perlu distimulasi dengan baik agar 

perkembangannya dapat berkembang dengan optimal. Salah satu perkembangan yang harus 

dikembangkan adalah perkembangan kognitif (Dengah, Kumaat, & Kohoki, 2021). Kognitif 

atau intelektual merupakan suatu proses berpikir yang dapat menghubungkan suatu peristiwa 

dengan peristiwa yang lainnya (Khadijah & Amelia, 2020). Dilahirkannya manusia ke dunia, 

masih bersifat suci, dalam keadaan kosong yang belum mengetahui apapun, belum dapat 

membedakan yang baik dan yang buruk. Sebagaimana firman Allah dalam QS An-Nahl ayat 

78, yang berbunyi: 

نُْ  اخَْرَجَكهمُْ وَاٰللّهُ هٰتِّكهمُْ بهطهوْنُِّ م ِّ وْنَُتعَُْ لَُ اهمَّ جَعَلَُ شَيْـًٔاُ  لَمه وْنَُ لَعَلَّكهمُْ ُ وَالَْفْـِٕدَةَُ وَالَْبْصَارَُ السَّمْعَُ لَكهمهُ وَّ تشَْكهره  

Artinya:ُ “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, agar 

kamu bersyukur.” 

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa manusia yang dilahirkan ke muka bumi dengan 

keadaan yang belum mengetahui suatu apapun. Kemudian, Allah SWT memberikan potensi 

pendengaran, penglihatan dan hati sebagai bekal untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Potensi 

yang diberikan oleh Allah bukanlah sebuah bentuk jasad, namun sebagai fungsi agar potensi 

yang dimilikinya dapat menghantarkan hamba kepada-Nya (Burga, 2019).  

Pada anak usia dini yang memiliki rentang usia 0-6 tahun ini berada pada tahap 

praoperasional. Tahap praoperasional ini merupakan tahap di mana anak akan menggunakan 

gambaran-gambaran untuk memahami dunia di sekelilingnya. Anak mulai memahami objek 

benda, orang lain dan kejadian yang dilaluinya. Namun pada tahap ini cara berpikir anak masih 

terbatas pada kekonkretan objek, benda, waktu, dan juga tempat di mana ia sedang berada. 

Sehingga pada tahap praoperasional ini dibutuhkan objek yang konkret untuk dapat dipahami 

oleh anak usia dini (Widariyati, Syukri, & Halida, 2018). Pengenalan objek yang konkret dapat 

dilakukan melalui pengembangan auditorik, visual, taktik, kinestetik, aritmetika, sains, dan 

geometri (Indarwarti, 2017). Dalam mengenalkan bentuk geometri sebagai wujud 

pengembangan kognitif ini adalah dengan mengenal dan menyebutkan bentuk-bentuk geometri, 

mengenal perbedaan bentuk geometri, menunjukkan bentuk-bentuk geometri, serta 

mengumpulkan benda-benda di sekitar berdasarkan bentuk geometri (Widariyati, Syukri, & 

Halida, 2018). Mengenal bentuk-bentuk geometri dimulai dari membangun pemahaman 

mengenai geometri dengan mengidentifikasi ciri-ciri bentuk geometri (Ridwan, Hidayat, & 

Abidin, 2020). Sebelum mengidentifikasi ciri-ciri bentuk geometri, menurut teori Taksonomi 

Bloom dalam kemampuan kognitif membagi menjadi enam tingkatan, mulai dari pengetahuan, 

pemahaman, penerapan, analisis, sistesis dan evaluasi (Khadijah & Amelia, 2020).    

Geometri merupakan ilmu yang membahas mengenai bentuk (Suprijati & Komalasari, 

2014). Menurut Dwi J mengungkapkan bahwa geometri adalah pembelajaran mengenai bangun 

ruang (Hidayati, 2020). Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa geometri 

merupakan ilmu matematika yang mengenalkan bentuk-bentuk geometri kepada anak seperti, 

bentuk lingkaran, segitiga, persegi panjang, persegi dan lain sebagainya.    

Pentingnya mengenalkan geometri pada anak usia dini merupakan langkah awal untuk 

memahami konsep yang akan dikuasai anak dalam pengembangan kognitif (Rachmat & 

Sumiati, 2016). Melalui konsep awal dalam pengenalan geometri ini akan berdampak pada 

pengalaman belajar pada anak sehingga akan menunjang konsep matematika di tingkat 



48  | De’ُviviُAlvioniُMaulidini, et al. 

Vol. 3 No. 1 (2023), Hal: 46-53   ISSN: 2828-2507 

selanjutnya. Menurut Gardner (Atmaja, 2017) mengungkapkan bahwa mengenalkan bentuk 

geometri dengan baik akan meningkatkan kemampuan kognitifnya, selain itu, anak akan mampu 

berpikir matematis logis dan anak akan mampu memahami konsep sederhana di kehidupan 

sehari-hari.    

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam 

penelitianُiniُsebagaiُberikut:ُ“Bagaimanaُstrategiُguruُdalamُmengenalkanُgeometriُdiُtamanُ

kanak-kanak?”.ُSelanjutnya,ُtujuanُdalamُpenelitianُiniُdiuraikanُdalamُpokok-pokok sebagai 

berikut. 

1. Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran pengenalan geometri di Taman Kanak-

kanak kecamatan Jatiwangi. 
2. Untuk mengetahui metode dan teknik belajar yang digunakan guru dalam pembelajaran 

pengenalan geometri di Taman Kanak-kanak kecamatan Jatiwangi. 

3. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi pelaksanaan strategi pengenalan geometri 

di Taman Kanak-kanak kecamatan Jatiwangi.. 

B. Metodologi Penelitian 

Peneliti menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi deskriptif. 

Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah 12 guru TK yang tersebar di kecamatan 

Jatiwangi.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah wawancara, 

observasi, kuesioner dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Perencanaan Pembelajaran Pengenalan Geometri 

Berikut adalah hasil kuesioner strategi guru dalam pengenalan geometri. 

Tabel 1. Hasil Kuesioner Strategi Guru dalam Pengenalan Geometri 

No. Pertanyaan Total Nilai 

Tertinggi 

Persentase total 

nilai (Skor) 

1. Apakah sekolah memiliki perencanaan 

pembelajaran yang disusun? (Program Tahunan, 

Program Semester, Rencana Program 

Pembelajaran Mingguan, Rencana Program 

Pembelajaran harian). 

24 100% 

2. Apakah semua guru terlibat dalam proses 

penyusunan rencana pembelajaran? 

24 100% 

3. Apakah dalam memilih materi pengenalan 

geometri memperhatikan kompetensi dasar yang 

ingin dicapai? 

24 100% 

4. Apakah dalam memilih materi pengenalan 

geometri sesuai dengan tingkat perkembangan 

anak? 

24 100% 

5. Apakah guru menggunakan media pembelajaran 

dalam pengenalan geometri? 

24 100% 

6. Apakah interaksi anak dengan media 

pembelajaran berlangsung efektif? 

24 100% 

7. Apakah model pembelajaran yang digunakan 

dalam pengenalan geometri adalah model 

klasikal? 

20 83,30% 

8. Apakah model pembelajaran yang digunakan 

dalam pengenalan geometri adalah model 

kelompok? 

4 16,70% 
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9. Apakah guru merencanakan metode 

pembelajaran dalam pengenalan geometri? 

24 100% 

10. Apakah guru melakukan penilaian selama proses 

pembelajaran berlangsung? 

24 100% 

11. Apakah guru menindaklanjuti hasil penilaian? 24 100% 

12. Apakah guru memberikan penguatan kepada 

anak atas keberhasilannya? 

24 100% 

13. Ditinjau dari karakteristik anak yang berbeda-

beda, apakah guru mengalami kemudahan dalam 

melaksanakan strategi pembelajaran? 

14 58% 

14. Apakah kompetensi dasar yang dirumuskan 

sesuai dengan karakteristik anak? 

22 91,70% 

15 Apakah anak dapat mencapai kompetensi dasar 

yang telah ditetapkan dengan baik? 

24 100% 

16. Apakah bahan ajar mempengaruhi strategi 

pembelajaran yang dilaksanakan? 

24 100% 

17. Apakah pengenalan geometri anak dilaksanakan 

sesuai dengan alokasi waktu yang telah 

ditentukan? 

14 58% 

18. Berdasarkan waktu yang telah ditentukan, apakah  

materi sudah tersampaikan semua? 

18 75% 

19. Apakah guru menentukan sarana dan prasarana 

belajar yang akan digunakan?  

24 100% 

20. Apakah sarana dan prasarana tersebut menunjang 

terlaksananya pengenalan geometri? 

24 100% 

  Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2023. 

Berdasarkan hasil kuesioner yang disebarkan di 12 TK kecamatan Jatiwangi, didapatkan 

hasil bahwa 100% guru, seluruhnya menyusun dan membuat perencanaan pembelajaran. 

Penyusunan atau perencanaan sangat penting karena perencanaan yang telah disiapkan tersebut 

yang akan dilaksanakan dalam kegiatan proses belajar mengajar agar mencapai tujuan 

pembelajaran (Sufiati & Afifah, 2019). Guru menggunakan STTPA (Standar Tingkat 

Pencapaian Perkembangan Anak) sebagai acuan dalam memberikan materi pengenalan 

geometri agar materi yang diberikan tidak keluar dari STTPA. Media yang digunakan guru 

bervariasi, tidak hanya media berupa tulisan yang dapat dilihat saja, tetapi juga menggunakan 

media pembelajaran yang dapat langsung disentuh dan di coba oleh peserta didik. Pada 

pengenalan geometri, terdapat tiga bahan ajar yang dikenalkan, seperti pengenalan bentuk 

geometri, pengenalan ukuran, dan pengenalan warna. Pada akhir kegiatan pembelajaran, guru 

akan membuat evaluasi penilaian. Evaluasi penilaian ini dapat dilaksanakan guru pada saat 

kegiatan berlangsung atau pada saat peserta didik sedang berada di luar ruangan ketika sedang 

melaksanakan kegiatan fisik lainnya (Junanto & Kusna, 2018 ). Untuk melakukan penilaian 

unjuk kerja, guru membuat skala penilaian dengan kriteria BB (belum berkembang), MB (mulai 

berkembang), BSH (berkembang sesuai harapan), BSB (berkembang sangat baik). Sedangkan 

bentuk penilaian hasil karya ini dilakukan melalui pemberian tugas pada peserta didik. Lembar 

kerja sudah dipersiapkan oleh guru. Pada pengenalan bentuk geometri, guru memanfaatkan 

media yang ada di lingkungan sekitar (benda nyata) seperti jam dinding, papan tulis, meja, buku. 

Kegiatan pembelajaran geometri menggunakan bentuk klasikal. Pembelajaran klasikal ini lebih 

menekankan pembelajaran berpusat pada guru, anak-anak masih belum aktif pada proses 

pembelajaran. Model klasikal merupakan pola pembelajaran dengan rentang waktu yang sama, 

kegiatan yang dilakukan oleh seluruh anak sama dalam satu kelas. Pembelajaran klasikal 

menurut Aunurrahman mengungkapkan bahwa model ini lebih menitikberatkan pada peran guru 

dalam memberikan informasi melalui materi pembelajaran yang akan disajikan (Fitriana, 2022). 

Motivasi yang dilakukan dapat mengubah yang ada pada diri manusia seperti emosi, kejiwaan, 

perasaan, sehingga akan bertindak untuk melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan (Sum & 
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Taran, 2020). Motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran, karena motivasi yang dilakukan guru untuk peserta didik, membuat peserta didik 

akan belajar sungguh-sungguh. Strategi guru untuk meningkatkan motivasi ini dilakukan 

dengan cara membangkitkan dan mempertahankan perhatian, menciptakan relevansi terhadap 

isi pembelajaran, menumbuhkan keyakinan pada diri anak dan menumbuhkan rasa puas 

terhadap pembelajaran. Hal inilah yang dilakukan oleh guru di TK Jatiwangi, yakni guru 

menumbuhkan rasa keyakinan pada siswa agar dapat berhasil dalam mengerjakan tugasnya. 

Ketika anak sedang melakukan pengerjaan tugas yang telah diberikannya, guru akan 

memberikan semangat kepada anak bahwa mereka pasti bisa sehingga anak mendapatkan rasa 

yakin dan rasa percaya diri untuk dapat menyelesaikan tugasnya. Selanjutnya, memotivasi anak 

dengan memberikan kesempatan untuk menggunakan pengetahuan atau keterampilan yang 

dikuasainya dilakukan oleh guru yang ada di TK Jatiwangi. Misalnya, ketika anak mengetahui 

pengetahuan yang sudah dipelajarinya guru akan memberikan reward atau hadiah seperti stiker 

bintang dan acungan jempol. Melalui hadiah tersebut, anak akan menjadi lebih semangat untuk 

bisa menguasai materi pengenalan geometri. 

Metode dan Teknik Pembelajaran Pengenalan Geometri 

Penggunaan metode pembelajaran ini merupakan metode pembelajaran yang digunakan guru 

dalam pembelajaran pengenalan geometri. Metode yang digunakan ini sangat bervariasi. 

Metode pembelajaran yang pertama digunakan ialah metode bercakap-cakap. Metode ini 

digunakan agar melatih anak mendengar informasi secara cermat, mencerna yang didengar, dan 

menyampaikan gagasan (Hidayati, 2020). Metode bernyanyi juga digunakan dalam pengenalan 

geometri ini. Metode bernyanyi merupakan metode yang sering digunakan oleh guru, karena 

metode ini dapat memberikan keceriaan pada anak. Metode pemberian tugas ini juga digunakan 

oleh guru dalam pengenalan geometri. Setelah guru menjelaskan materi pengenalan geometri, 

guru akan memberikan penugasan. Penugasan ini diberikan pada tiap individu dan bervariasi 

macamnya. Ada yang penugasan membuat bentuk-bentuk geometri dengan menggunakan 

batang korek api, ada yang menggambar sesuai dengan bentuk geometri, dan ada yang 

menggunting bentuk-bentuk geometri kemudian diurutkan sesuai ukuran. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Strategi Pembelajaran Pengenalan Geometri 

Guru dalam menerapkan strategi pembelajaran tidak terlepas dari faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi, yaitu karakteristik anak, kompetensi dasar yang diharapkan, bahan ajar, alokasi 

waktu, sarana dan prasarana belajar, serta kemampuan guru dalam menggunakan strategi 

pembelajaran. Pembelajaran pengenalan geometri dapat berkembang dengan baik tidak terlepas 

dari usaha guru yang melaksanakan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

anak. 

Menurut Bahri, hal-hal yang harus dilakukan oleh guru adalah dengan mengenal serta 

memahami peserta didik dengan baik, memahami tahap perkembangan yang telah dicapai oleh 

peserta didik, kemampuan peserta didik, kekurangan dan keunggulan peserta didik, hambatan 

yang sedang dihadapi oleh peserta didik, sera faktor yang mempengaruhinya (Sum & Taran, 

2020). Materi pembelajaran yang guru pilih selalu di sesuaikan dengan indikator juga turut 

menjadi salah satu faktor tercapainya dalam proses pembelajaran. Guru akan menentukan media 

dan metode pembelajaran yang tepat. Sarana dan prasarana juga turut menunjang keberhasilan 

dalam proses pembelajaran. Sekolah harus memfasilitasi dengan baik sarana dan prasarana 

belajar yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Sarana dan prasarana ini menjadi 

tanggung jawab seluruh pihak yang ada di sekolah. Guru-guru harus memastikan menjaga dan 

merawat sarana dan prasarana sekolah dengan menyimpannya kembali setelah digunakan, 

menemani anak saat menggunakan sarana dan prasarana, dirapikan kembali apabila telah 

digunakan. 
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D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian 

sebagai berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran pengenalan geometri yang dilakukan oleh guru meliputi 

perencanaan pembelajaran, strategi pengorganisasian, strategi penyampaian, dan strategi 

pengelolaan. Perencanaan pembelajaran yang disusun oleh guru di TK yang ada di 

kecamatan Jatiwangi, meliputi empat jenis, yakni program tahunan (PROTA), program 

semester (prosem), rencana pelaksanaan pembelajaran mingguan (RPPM), dan rencana 

pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH). Menentukan materi sesuai dengan 

kompetensi dasar dan tingkat perkembangan anak. Bentuk kegiatan belajar mengajar 

yang dilakukan di 12 TK yang ada di kecamatan Jatiwangi adalah menggunakan klasikal. 

Guru perlu meningkatkan variasi dalam bentuk kegiatan belajar mengajar. 

2. Pada pengenalan geometri anak usia dini adalah dengan menggunakan metode 

pembelajaran yang bervariasi. Guru menggabungkan metode pembelajaran. 

3. Pada pelaksanaan strategi pembelajaran geometri anak usia dini dipengaruhi oleh enam 

faktor. Faktor pertama yakni perkembangan anak mempengaruhi guru untuk menentukan 

materi dan juga metode pembelajaran. Faktor yang kedua, indikator perkembangan anak 

akan mempengaruhi guru dalam memilih dan menentukan materi kegiatan pembelajaran. 

Faktor yang ketiga adalah bahan ajar atau materi yang digunakan oleh guru 

mempengaruhi guru dalam menentukan media dan metode pembelajaran. Faktor 

keempat, alokasi waktu yang digunakan pada saat kegiatan pembelajaran. Faktor kelima, 

prasarana yang ada di sekolah akan mempengaruhi guru dalam menggunakan teknik 

pembelajaran. Faktor keenam yakni, kemampuan guru dalam menerapkan strategi 

pembelajaran akan berpengaruh pada pencapaian tujuan pembelajaran yang akan dituju. 
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